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ABSTRAK

Tingkat infeksi penyakit cacingan di Indonesia sampai saat ini masih tinggi dan cacing usus yang
memiliki nilai prevalensi yang tinggi ialah Ascaris lumbricoides. Infeksi penyakit askariasis dapat
ditularkan melalui tanah (Soil TransmittedHelminth/ STH) sering terdapat pada anak-anak dan remaja.
Salah satu cara strategi yang dapat dilakukan ialah dengan melakukan data prevalensi cacingan
disetiap sekolah karena infeksi cacingan lebih dominan terjadi pada usia anak dan remaja dari umur 6-
15 tahun. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memperoleh prevalensi cacingan pada siswa kelas 3 di
SDN 04 dan 08 Pengasinan bekerjasama dengan Puskesmas Pengasinan pada bulan agustus. Jumlah
responden kegiatan ini 114 siswa. Ada tiga kegiatan yang dilakukan yaitu peragaan gerakan enam
langkah cuci tangan, pemeriksaan telur cacing, dan pemberiam obat cacing. Pemeriksaan telur cacing
dilakukan dengan metode naif dengan 2 kali pengamatan menggunakan larutan eosin 2% dan larutan
NaCl 0.9%. Hasil data prevalensi infeksi penyakit cacingan siswa kelas 3 di SDN 04 pengasinan dan
SDN 08 pengasinan, Bekasi Timur adalah 0%.

Kata kunci : Soil Transmitted Helminth, Ascaris lumbricoides, Metode Naif, dan Telur Cacing.

PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari Pengendalian Penyakit Bersumber Binatang Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2015 angka prevalensi cacingan di Indonesia mencapai
28,12 persen (Kemenkes, 2015). World Health Organization (2012) menetapkan daerah
dengan prevalensi sekitar 20 sampai 50 %, perlu dilakukan tindakan pemberian obat
dilakukan secara massal satu kali dalam setahun. Strategi yang tepat diperlukan, untuk dapat
melakukan tindakan yang optimal dalam penanggulangan penyakit cacingan (Ghassani, A.,
2011). Salah satu cara strategi yang dapat dilakukan ialah dengan melakukan data prevalensi
cacingan disetiap sekolah karena infeksi cacingan lebih dominan terjadi pada usia anak dan
remaja dari umur 6-15 tahun (Silitonga, MM., et al. 2008). Data prevalensi cacingan terhadap
siswa di instansi pendidikan khususnya di SDN 04 dan 08 Pengasinan, Bekasi Timur belum
diketahui (Dinkes Jabar, 2012). Penelitian ini dilakukan di SDN 04 dan 08 Pengasinan, Bekasi
Timur karena kedua sekolah tersebut berada didua daerah berbeda yaitu SDN 04 Pengasinan
terletak di dalam perkampungan masih terdapat tanah lapang dan SDN 08 Pengasinan berada di
pinggir jalan raya. Kedua sekolah tersebut belum memiliki kantin sehat. Disekitar sekolah
terdapat pedagang kaki lima di pinggir jalan yang memiliki potensi besar untuk penyebaran

infeksi cacingan pada siswa di SDN 04 dan 08 Pengasinan, Bekasi Timur. Berdasarkan hal
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tersebut, pendeteksian dini infeksi cacingan pada siswa di SDN 04 dan 08 Pengasinan, Bekasi
Timur dianggap penting. Jika prevalensi cacingan yang diperoleh lebih dari 20%, maka perlu
dilakukan pengobatan masal. Diharapkan dengan pemberantasan kecacingan ini akan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 04 dan 08 Pengasinan, Bekasi Timur. Pengabdian
masyarakat ini memiliki 2 kegiatan, yaitu pemberian obat cacing pada kelas 3 di SDN 04 dan 08

Pengasinan dan pemeriksaan telur cacing dengan metode natif.

METODE

Pelaksaanaan kegiatan PKM dilakukan pada bulan agustus 2016 di SDN 04 dan 08
Pengasinan, Bekasi Timur dan Laboratorium Parasitologi Prodi DIl Teknologi Laboratorium
Medis STIKes Mitra Keluarga. Kegiatan ini diikuti oleh kelas 3 sebanyak 114 siswa. Metode
pengambilan sampel menggunakan metode Purposive sampling. Ada tiga metode kegiatan
yang dilakukan dalam kegiatan PKM vyaitu penyuluhan ciri-ciri penyakit cacingan dan
peragaan enam langkah cuci tangan, pemeriksaan telur cacing dilakukan secara duplo dengan
menggunakan metode naif dengan 2 larutan yaitu larutan NaCl 0.9% dan eosin 2% dan
pemberian obat cacing dilakukan kepada selurun responden setelah ada hasil pemeriksaan

telur cacing. Data yang diambil berupa data kualitatif dan disajikan dalam bentuk persentase.

HASIL DAN CAPAIAN

Pemeriksaan telur cacing pada feses menggunakan metode naif dengan 2 kali
pengamatan menggunakan larutan eosin 2% dan larutan NaCl 0,9%. Hal ini dilakukan untuk
menghindari  kesalahan pembacaan mikroskopik pada pengamatan telur cacing. Total
spesimen yang diterima dari SDN 04 Pengasinan sebanyak 46 pot feses dan SDN 08
Pengasinan sebanyak 68 pot feses. Total feses yang diperiksa sebanyak 114 siswa. Data hasil
pemeriksaan telur feses dari SDN 04 dan 08 Pengasinan total disajikan pada Gambar 1

dibawah ini.

Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Siswa
Kelas 3 SDN 04 dan 08 Pengasinan

m Negatif

Gambar 1. Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Siswa Kelas 3 SDN 04 dan 08 Pengasinan.
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Jika dilihat dari data persentase hasil pemeriksaan telur cacing pada kelas 3 SDN 04
pengasinan dan SDN 08 pengasinan maka dapat diperkirakan semua siswa bebas dari infeksi
cacing. Hal dikarenakan penyakit cacing merupakan penyakit yang infeksius mudah tertular
melalui interaksi sesama siswa. Namun data ini belum dapat dijadikan profil data prevalensi
cacingan di SDN. 04 pengasinan dan SDN 08 pengasinan karena data sampel yang diambil
masih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah seluruh siswa di sekolah. Kesadaran instansi
pendidikan dan masyarakat terhadap bahayanya infeksi cacing masih diperlukan. Hal ini
dikarenakan sebagian masih berpendapat bahwa penyakit cacingan sebagai penyakit orang
miskin akibat kurangnya perilaku hidup bersih, sehat dan tidak mematikan. Penyakit cacingan
memang tidak mematikan tetapi dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup terutama pada
anak-anak dan remaja yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan. Penyakit
cacingan dapat mengakibatkan kurang gizi, gangguan pertumbuhan dan menurunkan tingkat
kecerdasan (Hall, A., et al., 2008). Ketiga hal tersebut saling berhubungan disebabkan
terganggunya penyerapan nutrisi tubuh dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan.
Anak-anak berumur 6-15 tahun yang terinfeksi Ascaris lumbricoides secara signifikan memiliki
kadar hemoglobin dan tingkat kecerdasan yang rendah. Tingkat kecerdasan yang rendah
berhubungan dengan kadar hemoglobin karena hemoglobin bertanggung jawab terhadap pasokan

oksigen ke otak sehingga dapat mempengaruhi daya konsentrasi.

Gambar 3. Gambar Pemberian Obat Cacing
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KESIMPULAN
Dari kegiatan PKM ditemukan data prevalensi infeksi penyakit cacingan siswa kelas 3

di SDN 04 pengasinan dan SDN 08 pengasinan, Bekasi Timur adalah 0%..
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